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MOTTO : 

“Bacalah apa yang allah wahyukan kepadamu dengan terlebih dahulu menyebut 

nama Tuhanmu yang menciptakan segala sesuatu dengan keesaan-Nya.” 

(Q.S Al-ALAQ: 1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ku Persembahkan untuk 

➢ Allah SWT 

➢ Ayah dan Ibu tercinta 

➢ Adikku tersayang  

➢ Sahabat-sahabat 

➢ Almamater kebangganku 
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ABSTRAK  

 

PENGATURAN PERILAKU CYBER BULLYING PADA REMAJA AWAL 

PENGGUNA MEDIA SOSIAL DALAM HUKUM PIDANA POSITIF 

YANG ADA DI INDOESIA 

 

BINTANG PRAMUDYA 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat di era modern seperti sekarang ini 

selain menimbulkan dampak positif juga menimbulkan dampak negatif bagi 

kehidupan, salah satu dampak negatif yang timbul dari perkembangan teknologi 

yang sangat pesat sekarang ini salah satunya adalah tindakan cyber bullying yang 

di lakukan oleh remaja awal pengguna media sosial. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaturan hukum dan motif 

terjadinya perilaku cyber bullying yang dilakukan oleh remaja awal pengguna 

media sosial dalam hukum pidana positif yang ada di Indonesia, kebijakan hukum 

tentang cyber bullying saat ini diidentifikasi di dalam KUHP dan Undang - Undang 

No 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, perlu di sebutkan 

bahwa terdapat banyak kelemahan ketentuan pidana yang mengatur tentang 

tindakan perilaku cyber bullying, sehingga perlu adanya pengaturan yang rinci di 

dalam hukum untuk menanggulai perilaku cyber bullying.   

 Metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian hukum Normatif dengan 

teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui studi kepustakaan, hasil 

penelitian serta mempelajari bahan-bahan tertulis yang ada kaitannya dengan 

permasalahannya yang akan dibahas, buku-buku ilmiah, serta perundang-undangan 

yang terkait dalam penulisan skripsi ini. 

Berdasarkan hasil penelitian pengaturan cyber bullying di atur di dalam 

KUHP dan di dalam Undang – Undang No 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik dan beberapa pasal yang termuat di dalamnya, dan atas 

perilaku cyber bullying pelaku memiliki motif dalam melakukan tindakan bullying 

yang berkaitan dari beberapa faktor yang mempengaruhi kehidupan remaja awal 

pengguna media sosial. 

 

Kata kunci: Kebijakan hukum pidana positif dalam penanggulangan cyber 

bullying. 
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BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Perkembangan di era globalisasi sangat pesat dan memberikan banyak 

dampak yang berpengaruh bagi kehidupan manusia. Baik berupa pengaruh 

positif maupun pengaruh negatif, globalisasi juga yang telah melahirkan 

perkembangan teknologi informasi. Salah satunya adalah media sosial yang 

sekarang telah menjadi kebutuhan masyarakat di dunia.1 Berdasarkan 

Indonesian Digital Report tahun 2021 pengguna media sosial sebanyak 170,0 

milyar, angka pengguna media sosial di Indonesia ini mencapai 61,8% dari total 

populasi di bulan  januari 2021. Dan dampak dari perkembangan tersebut maka 

media sosial dengan sendirinya telah berpengaruh bagi perilaku masyarakat. 

Sehingga sekarang media sosial ini terbentuk menjadi dua aspek yang berbeda, 

karena selain memberikan kontribusi positif untuk masyarakat yang berguna 

untuk meningkatkan kesejahteraan, media sosial juga menjadi aspek negatif 

yang berupa sarana efektif untuk perbuatan melawan hukum.2 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di era modern 

seperti ini menimbulkan fenomena baru yang berkaitan dalam interaksi sosial di 

internet yaitu cyber bullying, salah satu aktivitas tersebut terjadi pada media 

 

1 I Gusti Ngurah Pawarta. 2020,  Tindak Pidana Cyber Bullying Dalam Perspektif Hukum 

Pidana Positif Indonesia. Kertha Wicara, Vol 9, No 11, Hlm 1-10. 
2 Mutmainnah, AyuhanNafsu. 2020,  Analisis Yuridis Terhadap Pelaku Penghinaan Citra 

Tubuh  Dalam Hukum Pidana Di Indonesia. Jurnal Ilmiah Hukum, Vol 26, No 8, Hlm 975-987. 
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sosial berupa Instagram. Instagram adalah jejaring sosial yang dapat 

memungkinkan penggunanya mengambil foto atau vidio, menerapkan filter 

digital, dan juga dapat membagikan hasil foto dan video ke berbagai jejaring 

sosial termasuk instagram itu sendiri, dari banyaknya kegiatan yang dilakukan 

di instagram adalah terjadinya perilaku kurang baik seperti memberikan 

komentar sesuka hati, pencemaran nama baik, dan berkata kasar, hal ini dapat 

diartikan sebagai tindakan cyber bullying. Cyber bulying adalah penyalahgunaan 

teknologi yang dilakukan seseorang baik berupa teks ataupun mengunggah foto 

ataupun vidio yang berhubungan dengan orang tertentu yang bertujuan untuk 

memperolok, mepermalulakan, dan juga mengancam seseorang.3 

Kasus tersebut mengarah kepada remaja awal yang berusia 12-15 tahun 

karena pada fase remaja awal mereka  memasuki masa pencarian identitas, dan 

berdasarkan data dari Badan Pusat Statis (BPS) remaja awal tahun 2021, 

pengguna internet yang berusia 12-15 tahun berarti adalah sebagian besar 

pelajar. Pada rentan usia tersebut tergolong sudah memasuki masa akhir dari 

kanak – kanak sehingga pada periode ini remaja awal akan berada di fase ingin 

menjadi bagian dari kelompok, namun adanya ketidakmampuan di beberapa 

remaja awal dalam memfiltrasi nilai – nilai pada kelompok sehingga individu 

tersebut cenderung memiliki emosional yang labil dan sulit untuk melindungi 

diri dari dampak negatif penggunaan medial sosial.4 

 
3 Sahrul. 2019, Pencegahan cyber bullying di Indonesia, DEEPUBLISH, Sleman, Hlm 9. 
4 Aswar,s. 2014, Penyusunan Skala Psikologi, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, Hlm 11-14. 
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Remaja awal pelaku cyber bullying seperti ini biasanya memiliki 

kepribadian yang cenderung tempremental, suka melakukan kekerasan, mudah 

frustasi, dan tidak memiliki rasa empati dalam dirinya. Tindakan cyber bullying 

cenderung pada tindakan konvensional karena pelakunya tidak harus bertatap 

muka langsung kepada korban yang menjadi targetnya. Bahkan pelaku tidak 

perlu mengenal pribadi dari targetnya, korban pelaku dari cyber bullying 

kebanyakan jarang melaporkan kejadian tersebut kepada pihak yang berwajib 

karena kebanyakan kebanyakan di usia yang seperti itu mereka.5 Di Indonesia 

membahas tentang kasus mengenai cyber bullying terdapat Undang – Undang 

Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik yang di 

gunakan untuk mengatasi suatu perbuatan kriminal di dunia maya atau media 

sosial, setelah berlaku UU ITE di harapkan bisa manangani tindak pidana cyber 

yang selama ini meresahkan dan banyak memakan korban pengguna media 

sosial terutama pada remaja awal. 

Di dalam perundang - undangan di Indonesia secara umum cyber bullying 

ditemukan di dalam UU ITE. Pasal 27 ayat (3) undang – undang nomor 19 tahun 

2016 tentang perubahan asas undang – undang 11 tahun 2008 tentang Informasi 

dan Transaksi Elektronik, kedua perumusan ini tentang tindak pidana cyber 

bullying di dalam UU ITE dari segi subjek tindak pidana. Oleh karna itu dalam 

tulisan ini akan mencoba menjelaskan pengaturan umum tentang hukum pidana 

 
5 Dewi Atika Maisarah,Nindia Pratitis. 2018,  Hubungan Antara Tipe Kepribadian 

Ekstropert Dengan Kecendrungan Cyberbullying Pada Remja Awal Pengguna Media Sosial 

Instagram, Jurnal psikologi posedion, Vol. 12, No  01, Hlm 17. 
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positif dalam kasus cyber bullying dan gambaran umum tentang perilaku cyber 

bullying yang terjadi pada remaja awal pengguna media sosial.6 

Berdasarkan uraian di atas, penulis memandang sangat penting untuk 

melakukan penelitian tentang kasus perilaku cyber bullying yang terjadi pada 

remaja awal. Sehingga,  peneliti terdorong untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “PENGATURAN PERILAKU CYBER BULLYING PADA 

REMAJA AWAL PENGGUNA MEDIA SOSIAL DALAM HUKUM 

PIDANA POSITIF YANG ADA DI INDONESIA“. G 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut maka rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaturan perilaku Cyber bullying pada remaja awal pengguna  

media sosial? 

2. Apa yang menjadi motif  perilaku Cyber bullying yang terjadi pada remaja 

awal pengguna media sosial? 

 

C. Ruang Lingkup dan Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

memahami: 

 
6.Abdul Manan. 2005, Aspek Aspek Pengubah Hukum, Prenada Media, Jakarta, Hlm 10-

17. 



5 
 

 
 

1. Untuk mengetahui tentang pengaturan hukum pidana positif terhadap 

perilaku cyber bullying pada remaja awal. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan dari penerapan hukum hukum positif 

terhadap perilaku cyber bullying yang terjadi pada remaja awal. 

 

D. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan pengertian dari dasar dalam suatu 

penulisan yang berupa istilah – istilah, batasan – batasan serta pembahasan yang 

akan dijabarkan dalam bentuk karya ilmiah. Supaya  mudah diartikan dalam 

penafsiran serta untuk mempermudah pengertian. Maka uraian di bawah ini akan 

meberikan penjelasan dan batasan – batasan istilah yang berkaitan dengan judul 

skripsi sebagai berikut : 

1. Pengaturan 

Pengaturan artinya cara, proses, atau perbuatan mengatur, maka yang 

dimaksud pengaturan itu adalah sebuah cara yang dibuat dengan tertulis 

maupun tidak tertulis yang dibentuk oleh pejabat atau lingkungan jabatan 

yang mempunyai wewenang untuk membuat peraturan yang berlaku 

mengikat secara umum ataupun individu.7 

 

 

 

 
7 Pengertian pengaturan, https://id.wikipedia.org/wiki/Bantuan:Isi/Pengaturan_akun, 

diakses tanggal 21 Agustus 2018, pukul 02.16. 
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2. Perilaku 

Perilaku artinya segenap manifesti hayati individu dalam berinteraksi 

di lingkungan antar individu, mulai perilaku yang berwujud ataupun yang 

tidak berwujud, dan yang dirasakan sampai yang tidak dirasakan.8   

3. Cyber Bullying 

Cyber Bullying artinya perilaku berulang untuk menakuti, membuat 

marah, atau mempermalukan mereka yang menjadi sasaran, hal ini dpat 

terjadi di media sosial, platform chatting, bermain game, dan ponsel.9 

4. Remaja Awal 

Remaja Awal artinya masa dimana seseorang mengalami perubahan 

dalam segi  fisik  maupun  mental yang merupakan masa perkembangan dari 

masa kanak – kanak menuju masa dewasa, rentan umur kisaran usia 12 – 15 

tahun.10 

5. Media Sosial 

Media Sosial artinya media online yang berguna untuk interaksi 

sosial, media sosial menggunakan teknologi berbasis web yang mengubah 

komunikasi menajadi interaktif, beberapa situs media sosial antara lain seperti 

Instagram, Twitter, Tiktokm, Facebook, dan Youtube.11 

 

 
8 Pengertian perilaku, https://id.wikipedia.org/wiki/Perilaku, diakses tanggal 4 januari 

2020, pukul 01.43. 
9 Intan Kurnia Syahputri. 2018,  Mengkaji Makna Cyberbullying. Syi’ar, Vol 18, No 1, Hlm 

39. 
10 Widodo. 2013,  Hukum Pidana di Bidang Teknologi Informasi Cybercrime, Aswaja 

Pressindo, Yogyakarta,  Hlm 130. 
11 Fahmi Anwar. 2017,  Perubahan Dan Permasalahan Media Sosia,. Jurnal Muara Ilmu 

Sosial, Vol 1, No 1, Hlm 137-144. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Perilaku
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6. Hukum Pidana Positif  

Hukum Pidana Positif artinya kumpulan asas dan kaidah hukum 

tertulis yang pada saat ini berlaku dan mengikat secara umum atau secara 

khusus ditegakan oleh pemerintah atau pengadilan di negara Indonesia.12 

 

E. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan unsur yang harus ada di dalam suatu 

penelitian, metode penelitian adalah prosedur dan tata cara untuk memperoleh 

pengetahuan dan mendapatkan data melalui langkah – langkah yang ditempuh 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Untuk menjawab permasalahan yang dibahas di dalam skripsi ini 

adalah dengan menggunakan metode yuridis normatif, yaitu metode yang 

digunakan unntuk penelitian hukum dengan cara meneliti bahan pustaka yang 

mengkaji tentang hukum tertulis yang mencakup tentang  asas – asas hukum, 

sistematika hukum, dan perbandingan hukum. 

2. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yang didapat dari 

kepustakaan yaitu berupa jurnal, peraturan perundang -  undangan terkait, 

hasil penelitian, dan artikel hukum. Data kepustakaan yang di peroleh sebagai 

data utama dalam penelitian ini,  antara lain: 

 
12 Safaruddin Harefa. 2019, Penegakan Hukum Terhadap Tindak Pidana Di Indonesia 

Melalui Hukum Pidana Positif  Dan Hukum Pidanan Islam. UBELAJ, Vol 4, No 1, Hlm 36. 
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a. Bahan Hukum Primer 

Yaitu bahan hukum utama yang bersifat outoritatif, yaitu bahan 

hukum yang mempunyai otoritas, bahan hukum ini meliputi peraturan 

perundang undangan, antara lain seperti: 

1. Undang – Undang Dasar Negara Repulik Indonesia Tahun 1945 

2. Undang – Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana 

(KUHAP) 

3. Undang – Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik (UU ITE) 

b. Bahan Hukum Sekunder 

Yaitu bahan hukum yang menjelaskan mengenai bahan hukum 

primer, seperti rancangan undang – undang, dan hasil – hasil penelitian 

dari kalangan hukum. 

c. Bahan Hukum Tersier 

Yaitu bahan hukum yang memberi sumber data tambahan yang ada 

pada sumber hukum primer dan bahan hukum sekunder, bahan hukum ini 

digunakan untuk penelusuran di internet. 

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sesuai dengan buku pedoman dalam penyusunan skripsi Fakultas Hukum 

Universitas Muhammadiyah Palembang, penulisan skripsi ini secara 

keseluruhan tersusun dalam 4 (empat) bab dengan sistematika sebagai berikut:  
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BAB I PENDAHULUAN 

Berisi mengenai Latar Belakang, Rumusan Masalah, 

Ruang Lingkup dan Tujuan, Kerangka Konseptual, Metode 

Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka yang menyajikan landasan teori yang erat 

kaitannya dengan objek penelitian, yaitu: 

A.  Tinjauan umum tentang perilaku tidak menyenangkan 

B.  Tinjauan umum tentang cyber bullying 

C.  Tinjauan umum tentang remaja awal dan media sosial  

D.  Tinjauan umum tentang hukum posotif di Indonesia.  

BAB III PEMBAHASAN 

Merupakan pembahasan yang berisi papaan tentang hasil penelitian 

yang secara khusus menguraikan dan menganalisa permasalahan 

yang di teliti mengenai: 

A. Pengaturan perilaku cyber bullying yang terjadi pada remaja 

awal pengguna media  

B. Motif perilaku cyber bullying yang terjadi kepada remaja awal 

pengguna media sosial. 

BAB IV PENUTUP 

pada bagian penutup ini merupakan bab akhir dari pembahasan 

skripsi yang diformat dalam kesimpulan dan saran. 
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